
Universitas Kristen Maranatha 

STUDI EKSPERIMENTAL PENGGUNAAN PORTLAND 

COMPOSITE CEMENT TERHADAP KUAT LENTUR BETON 

DENGAN fc’ = 40 MPa PADA BENDA UJI                              

BALOK 600 X 150 X 150 mm
3 

 

Martha Rebekka Lubis 

NRP : 0221106 

 

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 

BANDUNG 

 

 

ABSTRAK 

 

 Dengan semakin berkembangnya pembangunan di Indonesia saat ini maka 

semakin berkembang pula teknologi struktur beton yang digunakan seperti 

penggunaan beton mutu tinggi  (high strength concrete).  Untuk menghasilkan 

kekuatan beton yang lebih tinggi, perlu didukung oleh kualitas material yang baik 

pula, misalnya penggunaan semen sebagai bahan pengikat beton.  Dalam hal ini,     

PT. Indocement Tunggal Prakarsa menawarkan material semen untuk penggunaan 

umum yaitu Portland Composite Cement (PCC) atau Semen Portland Komposit. 

 Dalam studi ini diteliti pengaruh penggunaan PCC terhadap pengujian 

kuat lentur beton sesuai dengan mutu rancang campur beton fc’= 40 MPa, dimana 

modulus runtuh (fr) yang diperoleh dari uji lentur diperlukan untuk menentukan 

nilai momen retak (Mcr) dan rasio tulangan prategang minimum (ρmin) pada beton 

prategang.  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tegangan lentur 

karakteristik pada balok beton yaitu 4,8981 MPa.  Persamaan hubungan kuat 

tekan dan tegangan lentur menjadi 'f x 0,7346 f cr = .  Berarti balok beton 

tersebut dapat menahan gaya lentur karena nilai koefisien kuat lenturnya lebih 

besar dari koefisien kuat lentur yang disyaratkan yaitu 0,7.   
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a =    Koefisien regresi 

 =   Jarak rata – rata antara titik terbelahnya balok ke titik tumpuan  

                        terdekat 

A = Luas permukaan silinder uji (mm
2
) 

b =   Lebar balok, mm 

 =   Koefisien regresi 

c        =   Jarak serat terluar terhadap garis netral, baik di daerah tekan  

             maupun tarik , mm 

    =   Faktor korelasi antara kuat lentur terhadap kuat tekan 

d =   Tinggi balok, mm 

fc’ = Kuat tekan karakteristik beton (MPa) 

fcr’ = Kuat tekan rata-rata beton (MPa) 

fi = Kuat tekan masing-masing benda uji (MPa) 

fr =    Tegangan lentur, Mpa 

    =    Kuat lentur karakteristik beton pada umur 28 hari (MPa) 

frr     =    Kuat lentur beton rata – rata pada umur 28 hari (MPa) 

fri    =    Kuat lentur beton umur 28 hari dari benda uji ke–i  (MPa) 

FM =    Fineness modulus 

I                 =    Momen inersia penampang balok terhadap garis netral, mm
3 

L =    Jarak diantara 2 titik tumpuan, mm 

M              =    Momen yang bekerja pada balok, Nmm 

n =    Jumlah benda uji 
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P = Besarnya gaya tekan, N 

 =    Beban maksimum (sampai balok terbelah) 

R =    Tegangan lentur, N/mm
2 

R
2
 = Konstanta determinasi 

s = Simpangan baku (MPa) 

S.E.E. = Perkiraan kesalahan standar pada model regresi 

w = Kadar air campuran 

Wh =   Perkiraan jumlah air untuk agregat halus, kg/m
3
 

Wk =   Perkiraan jumlah air untuk agregat kasar, kg/m
3
 

X =    Umur perawatan, hari 

Y =    Tegangan lentur hasil regresi, MPa 
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